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Penelitian ini bertujuan uniuk mendapatkan pengelahuan yang tepat mengenai ragam
bahusn ‘ang digunakan berdnsarkan stats sosial dulam masyarskat Jepang. Metede
penclitian yang digunzkan adalah metode kepustakaan dan teknik penulisan pada skripsi
ini adalah dengan cara deskriptil. Data-data kalimat dalam percakapan diperoleh dari

senal drama Jepang Boys 7% 7 dan buku Praciical Japarese Workbhaok Seri I8 KEIGE.

Analisis dimulai dengan mengumpulkan seluruh kalimat dalam percakapan vang ada
padh bahan acuan yaitu serial drama dan buku dan dilanjutkan denpan memitah-milah
kalimal dalam percakapan yang ragam  bahasa berdasarkan  status  sosal  dan
mengklasifikasikannya berdasarkan jenisnya. lasil penelitian disimpulkan bahwa padn
bahasn Jepang orang yang status sosialnya lebih rendah cenderung menggunakan ragam
bahisa hormat, namun tidak semus jenis ragam bahasa hormat menun jukkan perbedzan
status  sosial, sementara iu orang yang status sosialnys lehih  tinggi cenderung
mengpunakan ragam bahasa umum atau yang digunakan sehari-had. Dengan penelitian
mi penulis berharap dapat menambah pengetahuan  mengena rapam  bahasa  yang
digunakan berdosarkan stats sosial dan cara penggunaannya, Selain it sedikit banyak
kiranya dapal memberikan kontribusi bagi pembelajar balmsa Jepang  khususnya doi

Umiversitas Damma Persada
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BAB I

PENDAHULUAN

I.l.Latar Belakang Penclitian

Menuse  menggunakun  bahasa scbapai alat unwk  berkomunikasi  dengan
sesamanya, bahasa yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu pikiran, perasaan,
harapan, pujian, bahkan caci maki, cjckan dan scrmua yang ingin disampaikan kepada
sesamanya  “Bulasa sehagai ola Komunikay anfara anggota masyarakat berupa
simhol bunyi yang dibasilkan ofer alal wap many$a™,

Manusia blajar berbahasa, berbicara,  bertuter katn semenjak usia dini walaupun
tdok sedikit seswna Kita yang tidak dapat berbicara lancar bahkan sama sekali tidak
dapat berbicara dan mengpunakan bahasa isyarul untuk menyampaikan informas] dan
berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Sebelum masuk sekolah formal kita diajarkan
sedikit demi sedikit uniuk berbicara oleh orang tua. saudara dan hngkungan kita,
Berlanjut & sckolah formal, kita diajarkan umuk bisa berbicirs sesusi dengan poln yang
benar can telah ditetapkan, semakin tinggi tingkat pendidikan, semukin tinggi pula

lingkat kemampuan berbahasa atau berbicara dengun lawan bicara dan dapal memahami

1 Kernf (19941




perbedaan dari bahasa baku dan bahasa yang tidak baku. Disaai sekarang ini, tidak
hanya di Indonesia saja, & negara manapun d dunia, bahasa yang digunakan sebari bari
seringkali merupakan batewsa yang tidak baku bahkan banyak penggunaan bazhasa yang
ielah berubah dan dapat dikatakan menyimpang dari pela yang ielah ditentukan.
[Imumnya perubahan ini digunakap &in muncnl dad kalangan muda. Yang menpdi
sorotan adalah kapan, dan dengan siapa digunakan jenis bahasa yang demikian. Dabm
budaya kita, sangat tidak etis pada sadl berbicara denpan orang yang dihormats
digunakan bahasa yang tidak baku, terlebih pada sualu acara resmi yang menunfut
digunakannya bahasa baku Sebagai seorang mahosswa yang kelak sciclah beranjak
hulus dari perguruan tinggi akan terjun ke masyarakal maupun duniad kerja, khususnya
sehagal ‘mahasiswa dari Jurusan Sastra Jepang yang memiiki kesempatan untuk
berkomunikasi secara langsung dengan penutur asl bahasa Jepang dengan menggunakan
bahasa Jepang di dunia kerja, bailk lawan bicara adalah rekan kerfa, tarmu perusahaan
maupun sebagal alasan kita. Alangkah lebih baik apabila kka dapat memahami dengan

bak penggunaan bahasa Jepang agar kelak tidak terjadi keszlzhpahaman dalam

penggunaannya.




Dalam masyarakat Jepang, bahasa Jepang digunakan sebagai bahasa Nasional,
marmun dalam beberapa aspek pengunaannya buhasa Jepang dibagn menjadi 4, scpert
yang dikermukakan berikut it oleh Harke Kimdgiclr dalam buku The Juparese
Language’ vaitu bahasa jepang terbagi daam 4 ( empal ) aspek berdssarkan hal
dibawah ini:

1. Perbedaan wilayah

Perbedaan penggunaan gaya bahasa yany disebabkan olh adanya perbedaan lefak atan
sualu  wilayah dapst mempengarubi  bahasa yang digunakan df daerah  terschut.
Perbediaan ini menmimbulkan keanekaragaman pengucapan dan pethedaan makna dalam
bahasa Jepang.

Contoh :

Ldh & o (shiasalte)

Ld& 2T, dalam dialek wilayah Korse umumnya mempunyai ari K satu ) had
setelah lusa(# = - T adalah lusa) namun di daerah Chiba, Saitama dan Gunma, L&
X o> Tmemiliki art 2 hart setelah bsa. [ <~ 0 £ FAv 70 e < & S )

yvang diterjemahkan sebagai berikut, Paku sepaiu saya keluar dan menpenai kaki saya,

sedisi bahasa inggris terjemahan Uneyo Hirano




sakitnya tak tertahankan.
Kalimal 1ersebut dalam dialek dasrah Kagoshima akan berubah menjadi seperti berikul

[{ o Dad TCTVED & A | ; Pakusepatu saya keluar dan mengenai kaki
saya sakitnya tk tertahankan. Sebagai contoh 1éin;T7 .72, J. B> dalam perbedaan
antara babasa Jepanp standar dengan bahasa Jepang vang digunakan didaerah Kansal.
T4 .7 berubah bentuk menjadi %>} berubah bentuk menjadi %, ddnErl;b * herubah
benuk menjadi % %, dalam sebuah percakapan dalm benmk bahasa Jepang pada
umiumnye seperti berikue: Fandedsz, a1, 2 Zcloa i T g S0,
Ly WX 2 WL |, nanwun dalam dialek wilavah kansai kalimat tersebut berubah
menjadi; [ A, EHEMES, Z JIZV 20 CUNB SO, Al &N
vang diterjemahkan sebagar bertkut; Kamu, orang vang penuh kekhawaliran, banyaknya
garis lipatan yang ada bukanlah ha yang baik.
2Perhedaan  karena Pekerjaan atau Kepiatan

Yaitu perbedazn penggunaan gaya bubasa yang disebabkan olch adanya perbedaan

pekergun dau kepgialan sehari hari. Adanya berbapai kebiasaan atau pola kehidupan

didalam suate lingkungan pekerjpan turut mempengaruhi pemakaian bahasa dalam

lingkunpan tersebuit.




Contoh
¥4 Phermen), A —7(sup), kata kata dalam bahasa Jepang umum ini, dalam
batasa kemiliteran berubzh menjadi & 2 27 A (permen), /7 B i 2{sup)
3. Perbedaan karena lenis Kclamin dan Status

Yaitu perbedaan gaya bahasa dalam bahasa Jepang yang disebabkan oleh adanya
petbedaan jenis kelamin. Perbedaan stalus sosial dabm sat kelompok (lingkungan
keluarga, masyarakat atau balkan kekaisaran), dan kedudukan seseorang dalam suatu
lingkungan, akan mempengaruhi gaya balesa yang digunakan. Contoh-contoh berikut

diambil dari kutipan percakapan yang ada pada buku Nihongo Shoho halaman 295:

Pelayan: Wyl W i s ARVE 9 2
Selamat datang, anda pesan apa

Prial: [F<ko—p&N, FHEMTS
Aku pesan kopi, kamu pesan apa
B oA o
Pria2 ; tF<E o — A BFE LT
Aku pesan jus sajd, Yukiko bapaimana

Yukiko: @iz LIXTA A 20—+ 51
Aku pesan es krim

Pelgyan: L EVELE, -l Pa—RET AR — .k 713,
Baiklah, kopi, jus dan & knim ya




Pada contoh d ats penggunaan 7231 E ¥ 5 yang diucapkan oleh pelayan
merupakan rasa hormzit yang diungkapk:in kepada pelanggannya, v ¢ r BaWVioE
merupaken bentuk hormat dari verba £ 7. Penggunaan kaa persona & < adalah
kata persona untuk laki laki dan kata persona &7 L digunakan untuk percmpuan.
Partikel akhir kalimal 3> yang diucapkan oleh Yukiko memiliki arti yang sama dengan -
yang lazim digunakan oleh perempuan. Seperti penggunaan @3V ¥, penggunaan
TIZVWET jugn menunjukan sy hormal yang diungkapkan oleh & pelayan kepada
pelanggannya, kata (ersebul merupakan bentuk sopan dan T
4, Perbeditan karena Situas

Yailu pethedaan gaya bahasa vang disebabkan oleh adanya petbedaan Situasi saal
borlangsungnya sesualy pembicarsan. Berbaga siwas] yang ada dalam satu lingkungan
akan memperngaruhi bahasa yang dipakasi dalam lngkungan tersebul. Centoh pada
nyanyian siswa sckolah dasar d Jepang, dikenal adanya nyanyian vang berasal dar
nyanyian perayaan kelahitan putra mahkota Bagian dan nyanyian siswa sekolzh dasar
tersebut herbunyi, (M X FiiHIi1TELEL] (ahli warls tahta telah lahir), datam
bahasa klasik #41F (arema) dalam #41F L¥a(aremashinu) diartikan “telah lahic™,

tetapi dalhm bahasa harafiah #41 F (arema) dalam i1 FE L1 menyatakan rmsa




=1

kaget dan dapat diartikan “wah dia telah mati™.

Berdasarkan pembagian penggunaan bahasa ataun paya bahasa yang berbeda
menurut d{empat) aspek vyang dikemukakan oleh Horwko Kindaichi distas, pe nolis
bermaksud untuk ‘meneliti tentang  penggunaan ragam mhasa  yang  dibe dakan
herdasarkan status sosial. Penggunaan ragam bahasa berdasarkan status sosial digunakan
dalam lingkungan yang has, penggunaan ragam bahasa ini didasarkan atas hubung:in
antara s pembicara dengan lawan bicara, atau orang yang menjadi bahan pembicaraan,
yang membedakannya adabh penggunaan ragam balasa hormat dan sopan vaitu Keige

#25E. Dalam buku Japarese Far Foreigner — Keigo hall dinyatakan sebagai berikut,

A

=1 'y £ 52 > o - End B T A BleE '--I=-.I'-|!
ELEVSOIE, SLEEEEE, RUEEO LD ) OfE > I

Witz s 2 TSt %o ARBSEE§ A o+ 5 BE
DrETHD,

(Hirabayash Yoshisuke 188 ©23)
Yang disebut Keigo adalah pembedaan penggunaan kata yang berdasarkan
berbagai hubungan o antara pembicara dan pendengar dan orang yang
menjgdi bahan  pewbicaraan, dan meTupakan bentuk  ungkapan  yang

memperjelas hubungan antarpersona tersebut.

Bag orang jepang sekalipun Keigo merupakan gaya bahasa dalam bahasa Jepang

yang harus dipelajari untuk dapat menggunakannya tenmtama dalam lingkungan formal,




seperti ketika berbicara dengan kakak kelas, pengajar, alasan dan orang-orang yang kita
hormati, Bahasa merupakan suatu cara untuk menyampaikan sesuatu kepada lawan
bicara kita, namun tidak hanya untuk membuat § pendengar mengerti saja, uniuk lebih
mempethalus ubungan antarpersonal yang ada didalam kehidupan masyarakat Jepang,
Keign menjudi lal yang sangat penting uniuk diperhatikan. Pengetahuan mengenai
ragam bahasa berdasarkan status sosial sangal penting dirasakan oleh penulis sebugai
pembeia jar bahasa Jepang karena jika dapat dipahami maka dapat diaplikasikan dengan
mudah kettka berkomunikasi dengan pengapr bahasa Jepang maupin dengan penutur
asli bahasa Jepang dalam smatu lingkungan. Atas dasar inilah penulis tertarik untuk
menelily penggunaan ragam balasa berdasarkan  staius sogial yang akan dituangkan
dabm skripsi berjudul * Analisis Penggunaan Rapam Bahasa Menurut Status Sosial™.
1.2.Rumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalim penelitian yang akan dituangk:an dalam skripsi ini
adalah, Bapaimana dan seperti apa perbedaan dan penggunaan rapam bahasa vang

digunakan antar pembioars sesypl hubungan dan siatus spsfainys?
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1.3. Ruang Lingkup Penclitian
Ruang lingkup penehtian dalam penclitian ini dibatasi mengenal perbedaan

penggunaan ragam bahasa menurut dan status sosial dalam hubungan dunia kerja.

1.4, Tujum disn Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penulis dabm penclitian ini adalah;

1. Memahami art status sosial d masvarakat Jepang.

2 Dapat membedakan penggupaan gaya atau ragam bahasa menurut status sosial,
Manfiaat yang dihisrapkan didapat dari penelitian ini adalah untuk menambah

pengetahuan penulis khususnya dan pembaca, pembelajar bahasa Jepang entang

perbedaan penggunaan gaya bahasa status sosial dakun bahasa.

1.5. Metode Penelitian

Menelitian ini menganalisis kalimat kalimat dengan gaya bahasa berdasatkan jenis
kelamin dan status sogial, Metode penelitian yang digunakan adalabh metode deskriftif,
dimulai dengan langkah-langkah untuk memahami perbedaan penggunasn gaya bahasa
dengan cara ;

1. Mencari data yang sesuai denpan permasalahan yang akan dizinalisis
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2. Pemilhan data yang akan dignalisis

3. Peoyayan deta yang telah dianalisis

1.6. Sumher Data
Sumber data dalym penclitian gdalah studi kepustakaun dan datp unuk analisis
dalm bob 3 diambil dari percakapan dalam drama Jepang "BOY — 27, dun dari buku

*“Practical Japanese Workbook 18 suri Keigo™,

1.7. Sistematika Pepulisan
I>alam. sistematika penulisan ini, penulis memberikan uraian singkat menpenai is

dan penulisan skripsi yang terdini dar” empat bab sebagal berikut

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mengrungkiin latar belakang penelian, perumusun masalsh,
ruarg lingkup, wjuan dan manfaat peneliian. metode penelitian,
sumber data

BAR N LANDASAN TEORI
Ialam bab ini penulis akan membahas teori lentang stas sosial dan

leont ragam bansa berdasarkan staus sosial




BAB 111

BAB IV

11

ANALISIS

Bab ini mengaralisis penggunaan paya bahasa bwerdasarkan staws
sosial dengan data yang diambil dari percakapan df dulam dranm
Jepang “BOY = A7, dn dari buku “Practical Japanese Workbook

18 seri Keipo™,

PENUTLP

Kesimpuian




